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MOTTO 

 

Setiap manusia sering dilanda oleh kegelisahan, ketidaktenangan dan lain-lain,  

“maka ingatlah Allah SWT, karena hanya dengan mengingat Allah hati akan 

tenang.” (Q.S. Ar-Ra'du : 18) 

 

 

“Jangan Pernah takut gagal, karena orang yang tidak pernah gagal hanyalah orang 

yang tidak pernah melangkah.”  

(Buya HAMKA) 

 

“Boleh jadi keterlambatanmu dari suatu perjalanan adalah keselamatanmu. Boleh 

jadi tertundanya pernikahanmu adalah suatu keberkahan. Boleh jadi 

dipecatnya engkau dari pekerjaan adalah suatu maslahat.” 

(M. QURAISH SHIHAB) 
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Adapun transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis 

ini berpedoman terhadap Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 157/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Ṭāʹ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 



 

 
 
 

viii 

 

 Ẓad Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik ke atas„ ع

  Gain G Ge غ

 Faʹ F Ef ف

  Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mīm M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ʹ Apostrop ء

 Yaʹ Y Ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 silutid ṭayyibatun طيبٍّة  

 silutid Rabbun ربٌّ

C. Taʹ Marbuṭah 

1. Bila dimatikan ditulis dengan huruf “h”, misalnya: 

 silutid ṭayyibah طيبٍّة  

 silutid Musyāhadah مشاهدة
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( Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah diserab ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki dengan penulisan lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al-” serta bacaan keduanya terpisah, maka 

ditulis dengan huruf “h”, misalnya: 

 silutid maṣlaḥah al-mursalah مصلحة المرسلة

3. Bila taʹ marbuṭah hidup atau dengan harakat talḥah, kasrah dan ḍammah, 

maka ditulis dengan “t”, misalnya: 

دوالوجة وحد  silutid waḥdat al-wujūd 

   

D. Vokal Pendek 

 talḥah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Ḍammah Ditulis U ـُ

 

E. Vokal Panjang 

1 talḥah + alif 

Contoh: ما 

silutid 

silutid 

ā 

mā 

2 talḥah + yaʹ mati (alif layyinah) 

Contoh: يسعي 

silutid 

silutid 

ā 

yas„ā 

3 Kasrah + yaʹ mati  

Contoh: ماضي 

silutid 

silutid 
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māḍī 
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4 Ḍammah + wawu mati 

Contoh: وجود 

silutid 

silutid 

ū 

wujūd 

 

F. Vokal Rangkap 

1 talḥah + yaʹ mati 

Contoh: بينكم 

silutid 

silutid 

Ay 

Baynakum 

2 talḥah + wawu mati 

Contoh: توحيد 

silutid 

silutid 

Aw 

tawḥīd 

 

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 silutid Aʹantum أأنتم

 silutid Aʹanżartahum أأنذ رتهم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah maka ditulis dengan huruf “l”, misalnya: 

 silutid al-Qurʹān القرأن

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, maka ditulis menggadakan huruf syamsiyyah yang 

mengikuti, serta menghilangkan huruf "l", misalnya: 

ءالسما  silutid as-Samāʹ 

 

I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya atau susunan penulisannya. 

دوالوجة وحد  silutid  waḥdat al-wujūd 

 silutid martabat al-aḥadiyyah مرتبت الآحديّة
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ABSTRAK 

 

Tujuan penulisan ini yaitu, 1) Untuk mengetahui tafsir ayat-ayat dakwah menurut 

Hamka Dan M. Quraish Shihab dalam tafsīr Al-Azhar dan Tafsīr al-Mishbaḥ; 2) 

Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab 

terhadap ayat-ayat dakwah; 3) Untuk mengetahui relevansi metode dakwah kontemporer 

menurut Hamka Dan M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsīr Al-Azhar Dan Tafsīr al-

Mishbaḥ. Dengan demikian, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif dan komparatif dengan sifat penelitian kepustakaan (library research) yang 

didasarkan pada tafsīr al-Azhar dan tafsīr al-Mishbah sebagai sumber data primer, dan 

buku-buku lain yang terkait dengan tema metode dakwah kontemporer sebagai data 

sekunder. 

 Penelitian ini membahas secara kritis terkait Metode dakwah kontemporer 

(Komparasi Penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab Terhadap Ayat-ayat Dakwah). 

Dalam pembahasan ini penulis menguraikan tentang metode dakwah perspektif kitab 

tafsīr al-Azhar karya Hamka dan kitab tafsīr Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, dengan 

menggunakan kerangka teori Hermeneutika Gadamer terkait teori kesadaran dan 

keterpengaruhan terhadap sejarah. Agar dapat diketahui ayat-ayat al-Qur‟an tentang 

metode dakwah sesuai Tafsīr al-Azhar dan Tafsīr Al-Misbah dan refleksinya terhadap era 

kontemporer. 

Adapun temuan penulis terkait dengan Penafsiran Hamka dalam al-Qur‟an surat 

Ali-Imran ayat 104 adalah menyuruh berbuat ma‟rūf dan mencegah yang munkar, 

sedangkan menurut penafsiran M. Quraish Shihab mengajak orang dengan terus-menerus 

tanpa lelah menyampaikan kebesaran Ilahi, selanjutnya surat An-Nahl ayat 125, Hamka 

memaparkan dakwah menggunakan 3 (tiga) cara yakni hikmah, mauiżatil ḥasanah dan 

berdebat dengan cara yang baik. Begitu juga menurut M. Quraish Shihab berdakwah 

dengan hikmah, mauiżatil ḥasanah dan berdebat dengan logika dan retorika yaang halus. 

Selanjutnya, surat Thaha ayat 43-44, berdasarkan penafsiran Hamka bahwa pentingnya 

memulai dakwah kepada orang yang melampaui batas dan memulai dengan sikap lemah 

lembut, sedangkan menurut penafsiran M. Quraish Shihab adalah mengajak orang 

beramal kepada Allah dengan cara mengundang antipati dengan mengingat kebesaran 

Allah. Dakwah dari waktu ke waktu sesuai dengan Tafsīr al-Azhar karya Hamka dan 

Tafsīr Al-Misbah karya M. Quraish Shihab masih sesuaai dengan refleksi di era 

kontemporer ini, karena dengan adanya perkembangan zaman, berupa teknologi canggih 

dan sebagainya. Metode yang ada di sampaikan dalam Tafsīr al-Azhar dan Tafsīr Al-

Misbah masih sesuai untuk perkembangan dakwah di seluruh pelosok negeri terutama di 

Indonesia. 

 

Kata Kunci: Metode Dakwah Kontemporer, Tafsīr Al-Azhar, dan Tafsīr Al-Mishbaḥ. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dinamika dan perkembangan metodologi dakwah dari masa ke masa terus 

mengalami perubahan. Dalam catatan sejarah dakwah Nabi Saw. pada awalnya 

kehadirannya di Mekah dilaksanakan dengan cara sembunyi-sembunyi.
1
 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh H. Asep Muhyiddin dan agus Ahmad Safe‟i 

bahwa dakwah nabi di Mekah lebih terfokus pada system kaderisasi dengan 

membina beberapa orang sahabat. Sedangkan pada masa dimana nabi ketika 

berada di daerah Madinah ia membentuk komunitas Muslim madinah yang cukup 

heterogen.
2
 Artinya, dalam proses penyampaian dakwah, rasulullah sangat 

memperhatikan kondisi sosial politik masyarakat setempat. 

Terkait mensyi‟arkan dakwah, kadangkala Rasulullah SAW.di satu 

keadaan mendapat ancaman yang luar biasa dahsyat, di sisi yang berbeda 

memunculkan pandangan positif di kalangan masyarakat awam. Nabi Muhammad 

melewati segala ancaman dan cobaan dalam berdakwah dengan selalu bersabar 

dan tetap dalam lingkaran dakwah yang ditetapkan oleh Allah.
3
 Berkat kesabaran 

dan menjalankan dakwah dengan gigih, nabi Muhammad bisa memunculkan 

                                                           
1
 Muliati Amin, Metodologi Dakwah (Makassar: Alauddin University Press, 2013), 51-

52. 
2
 H. Asep Muhyiddin dan agus Ahmad Safei, Metode pengembangan Dakwah (Bandung: 

CV Pustaka Setia, 2002), 107.  
3
Ibid., hlm.102. 
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Islam yang rahmatan lil alamin, dan solusi dari segala problem yang ada di 

masyarakat.
4
  

Dalam mencapai kesuksesan dalam berdakwah tidak bisa di nilai dari 

banyaknya pendengar tertawa dan tepuk tangan yang gegap gempita,dan tidak 

bisa juga di nilai dari isak tangis yang terbawa akan kesedihan pesan dakwah yang 

disampaikan. Akan tetapi, kesuksesan dakwah tersebut adalah meninggalkan ilmu 

dan nasihat keagamaan bagi yang didakwahi, sehingga bisa jadi padoman hidup di 

masyarakat. Meraih target yang tepat, dan dakwah yang terstruktur harus ada cara 

ataupun konsep berdakwah yang matang sebelum disampaikan.
5
  

Problem penyebaran Islam atau dakwah Islam kontemporer tentu saja 

semakin kompleks. Apalagi Era peralihan ini mengantarkan hidup pada puncak 

persaingan yang ketat.
6
 Semua itu disebabkan oleh kemajuan zaman yang tidak 

bisa dibendung, di antara ciri kemajuan zaman tersebut adalah meluasnya 

informasi lewat media sosial yang berkembang seperti yang sering digunakan oleh 

masyarakat secara umum, facebook, twitter, Instagram, WhatsApp, serta 

komunikasi dengan jarak jauh menjadi jalur komunikasi masyarakat di era 

modern ini.
7
 Dengan berkembangnya pendidikan teknologi saat ini, bisa 

memunculkan pengaruh positif dan negatif, misal pengaruh positif memberikan 

keluasan dan ketentraman bagi masyarakat untuk menjalankan aktivitas 

                                                           
4
Allah berfirman dalam QS. At-Taubah: 33. Artinya: Dialah yang telah mengutus Rasul-

Nya (dengan membawa) petunjuk (Al-Quran)dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas 

segala agama, walaupun orang-orang musyrikin tidak menyukai. 
5
M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an…, hlm. 194. 

6
TB Bachtiar Rifa‟i, “Ilmu Teknologi Pembangunan dan Lingkungan: Problema 

KeseimbanganMenuju Kwalitas Hidup,” Prisma, Nomor 1, Tahun III,  Februari 1974, Jakarta: 

LP3ES, hlm. 4 & 6. 
7
 Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi, (Yogyakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm. 

25-40. 
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sedangkan dari segi pengaruh negatifnya bisa mengecam perubahan paradigma 

masyarakat tentang etika, moral dan akhlak dalam keseharian. 

Terkait berkembangnya teknologi dari beragam bentuk dan kecanggihan 

yang ada, memunculkan suatu bentuk peralihan kehidupan bermasyarakat yang 

luar biasa. Adanya peralihan pola pikir dan tren untuk mengikuti kemajuan di 

kelompok modern, mulai dari kelompok pedesaan berganti menjadi kelompok 

perkotaan, dari kelompok gotong royong berganti menjadi masyarakat 

individualis. Oleh karenanya memunculkan problem baru di kehidupan 

bermasyarakat.
8
 

Permasalahan bermasyarakat yang semakin meluas dan kompleks dari 

berbagai segi kehidupan tersebut, suatu hal yang kecil wajib dilewati para 

pendakwah. kemudian di lain kesempatan juga, rangkaian dakwah masih 

menggunakan konsep dakwah yang tradisional dimana keputusan cara dan pesan 

yang disampaikan sesuai dengan yang disukai pendakwah, sehingga sedikit 

menggugah para pendengar untuk menerima pesan yang disampaikan dan tidak 

ada efek yang sampai pada masyarakat untuk kehidupannya.  

Menyampaikan nasihat dan pesan kebaikan bisa kapanpun. Seperti halnya 

di zaman modern yang serba canggih ini, dakwah memiliki peran penting sebagai 

perantara informasi dan juga kerjasama dengan negara-negara lainnya. 

Selanjutnya Allah menugaskan kepada nabi Muhammad untuk menyampaikan 

pesan dan isi dari kandungan al-Qur‟an kepada umatnya, agar bisa merubah 

                                                           
8
Marwah Daud Ibrahim, Teknologi, Emansipasi dan Transendensi (Wacana Peradaban 

dengan Visi Islami), (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 190. 
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kepribadian dan tingkah laku menjadi lebih baik.
9
 Karena saat ini, pendakwah 

saling mengeluarkan ujaran kebencian dan saling menjatuhkan satu sama lain, 

mulai dari tuduhan yang tidak mendasar bahkan sampai pada menyesatkan suatu 

golongan tertentu yang berbeda pemikiran. 

Oleh sebab itu, setiap pendakwah di zaman sekarang banyak dapat sorotan 

dan hambatan  dalam berdakwah, akibat dari zaman yang semakin bertransformasi 

menjadi modern dan serba instan, dan juga banyak hal yang merubah di dalam 

kehidupan masyarakat yang semakin faham dengan beragam informasi yang 

sudah bertebaran di sosial media maupun lewat mulut ke mulut. Sehingga setiap 

individu pendakwah memiliki konsep dan solusi dalam menjalankan dakwah, agar 

bisa menghadapi kritikan serta hambatan dalam menyampaikan nasihat bagi 

masyarakat. 

Kemudian memunculkan suatu pertanyaan bagaimana cara dakwah untuk 

menyelesaikan problem di era kekinian, agar pelaksanaan dakwah tercapai sesuai 

dengan target dan tujuannya. Untuk dapat menemukan solusi dan jawaban atas 

masalah yang ada, sebaiknya memunculkan suatu hal terkait dengan model 

dakwah tersebut. Sehingga, apabila ada model dakwah yang sudah terpola dan 

terkonsep, akan lebih mudah dan efisien dalam menanggulangi problem yang ada 

di masyarakat di zaman sekarang. 

Sesuai dengan pemaparan tersebut, penelitian ini mengkaji tentang 

“Metode Dakwah Kontemporer (Komparasi Penafsiran Hamka dan M. 

Quraish Shihab atas ayat-ayat Dakwah)”. 

                                                           
9
Achmad Satori Ismail, dkk, Islam Moderat “Menebar Islam Rahmatan lil „Alamin 

(Jakarta: Ikadi, 2012), hlm.102. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat 

metode dakwah dalam Tafsīr  Al-Azhar dan Tafsīr al-Mishbaḥ? 

2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab 

terhadap ayat-ayat dakwah? 

3.  Bagaimana Refleksi penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab dalam kitab 

Tafsīr Al-Azhar Dan Tafsīr al-Mishbaḥ tentang dakwah dalam konteks 

kekinian? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Mengetahui penjelasan dari Hamka dan M. Quraish Shihab tentang ayat-ayat 

dakwah. 

2. Mengetahui dari segi persamaan dan perbedaan penjelasan Hamka dan M. 

Quraish Shihab terhadap ayat-ayat dakwah. 

3. Selanjutnya, mengetahui refleksi metode dakwah Hamka dan M. Quraish 

Shihab dalam kitab Tafsīr Al-Azhar Dan Tafsīr al-Mishbaḥ. 

Gunanya ialah: 

a. Sebagai pandangan baru kepada masyarakat umum maupun mahasiswa tentang 

penjelasan tafsir ayat dakwah dan juga hal-hal yang di bahas dalam kitab tafsir.  

b. Memberikan buah pemikiran tentang adanya metode dakwah yang ditemukan 

di dalam penjabaran tafsir Hamka dan M. Quraish Shihab. 

c. Secara pribadi penulis, merupakan syarat dalam menyelesaikan pendidikan 

Pascasarjana. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Merupakan upaya penulis dalam menelusuri hasil penelitian-penelitian 

yang terdahulu untuk menjadi panduan penulis dalam melakukan penelaahan 

terkait dengan penelitian yang terkait, dengan tema yang penulis angkat, dengan 

judul: “Metode Dakwah Kontemporer (Komparasi Penafsiran Hamka dan M. 

Quraish Shihab atas ayat-ayat Dakwah)”. Kegunaan dari kajian pustaka ini adalah 

agar posisi penelitian ini bisa melihat perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, sehingga tidak terjadi kesamaan isi dan bisa menjadi titik perbedaan 

antara penelitian terdahulu dangan penelitian yang penulis lakukan. 

Tulisan yang dilakukan, tidaklah perdana untuk menelaah pemikiran 

Hamka dan M. Quraish Shihab tentang dakwah, sudah ada yang mempelajari 

pemikiran, tafsirannya, serta terdapat pula tulisan sebelumnya beraneka ragam 

model yang digoreskan. Terpaut kajian sebelumnya tentang Hamka dan M. 

Quraish Shihab ialah di bawah ini: 

Setelah itu, ada juga tesis M. Iskandar: “Pemikiran HAMKA tentang 

Dakwah”. Ada (empat) bahasan penting: 1). Harus ada subjek dakwah, 

merupakan syarat penting yang ada pada seorang pendakwah.  2). Adanya materi 

dakwah terutama tentang ilmu filsafat, tasawuf dan ilmu dasar-dasar Islam. 3). 

Cara dakwah, ialah memiliki intelektual tinggi dalam praktek berdakwah. 4). 

Adanya media dalam berdakwah.
10
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“Wawasan al-Quran tentang metode dakwah dalam Islam (Perspektif 

Pemikiran M. Quraish Shihab, Buya Hamka, Dan Sayyid Quthb)”,
11

 melalui 

tulisan Fitrah Sugiarto menjabarkan di al-Qur‟an mencakup seluruh problem 

dalam berdakwah terutama berkaitan dengan syi‟ar dakwah, yang mendengarkan 

dakwah, cara dalam berdakwah dan konsep penyampaiannya.  

Dalam berdakwah sutu keharusan setiap diri umat yang memegang teguh 

agama. Sebagaimana M. Quraish Shihab memberikan gambaran cara yang 

berkesan dan berkesesuaian antara al-Qur‟an dengan tafsir Al-Mishbah: “Pesan, 

Kesan, dan Keserasian Al-Quran”. Terkait hal tersebut, melingkupi keseluruhan 

tema kitab suci yang didapat dalam metode dakwah. Selanjutnya Qs. An-Nahl 

ayat 125 ada kata dakwah dengan menekankan metode dakwah dalam pandangan 

Hamka dan Sayyid Quthub. Sehingga mendapatkan kesimpulan makna tersurat 

dan makna tersirat dalam melengkapi penafsiran. 

Abdul Wahab, Kholifatus Sa‟adah “Konsep dakwah Islam terhadap 

pluralitas agama dalam tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab”. Artikel yang 

ditulis ada 2 maksud, pertama ialah berkaitan dengan konsep dakwah yang plural. 

Selanjutnya yang kedua, memunculkan konsep dakwah plural dalam agama 

berdasarkan pandangan M.Quraish Shihab. Sudah menjadi bahasan penting bagi 

agamawan dan para cendekiawan tentang bahasan pluralitas agama, oleh sebab 

itu, membuat M. Quraish Shihab untuk menjelaskan kepada seluruh manusia, 

terutama di kalangan umat Islam dengan kitab tafsir karangannya yang 

                                                           
11

Fitrah Sugiarto, “Wawasan al-Qur‟an Tentang Metode Dakwah dalam Islam (Perspektif 

Pemikiran M. Quraish Shihab, buya Hamka, dan Sayyid Quthb)”,Jurnal  Binawakya, Vol.14 no.7 

Februari 2020. 
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memaparkan bahwasanya al-Qur‟an sudah didakwahkan terutama berkaitan 

dengan saling menghargai, toleransi, dan menghormati antar ummat beragama.
 12

 

“Konsep moderasi dakwah dalam M. Quraish Shihab official website”. 

Nasihat dakwah harus tersampaikan dengan bijak dan sewajarnya kajian sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Masa kekinian setiap pendakwah seharusnya melek 

dengan sosial media dan surat kabar.
 
Sebagaimana yang telah di laksanakan 

M.Quraish Shihab di media official website menebarkan ilmu Keislaman, dengan 

memanfaatkan media website tersebut memunculkan cara dakwah modern yang 

menyampaikan pesan dakwah yang santun, damai dan terarah. 
13

 

“Metode dakwah dalam al-Qur‟an (studi penafsiran Hamka terhadap QS. 

an-Nahl: 125)” 
14

. Berdakwah adalah imbauan kepada arah insyaf, dengan cara 

merubah diri pribadi dan masyarakat pada umumnya. Dalam berdakwah suatu 

keharusan yang ada pada masing-masing individu untuk menyampaikan nasihat, 

pesan dan menyuruh untuk berbuat baik antar sesama maupun berbeda agama. 

Agar tercapai tujuan dalam dakwah, seharusnya setiap umat Islam mengetahui 

cara dakwah yang dilaksanakan. 

Pandangan Hamka berdasarkan surat an-Nahl ayat 125 ialah berkaitan 

dengan ajaran kepada Rasulullah untuk menyeru kepada ummat Islam agar sesuai 

dengan anjuran Allah dengan menggunakan 3 cara yaitu, pertama, hikmah adalah 

berdakwah dengan akal budi yang mulia, dengan bijaksana dan hati yang selalu 

                                                           
12

Abdul Wahab dan Kholifatus Sa‟adah, “Konsep dakwah Islam terhadap Pluralitas 

Agama dalam Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, Jurnal an-Nida, vol. 7, no. 2, Juli-

Desember 2015. 

13
Mutaqin Al-zamzami, Konsep Moderasi Dakwah dalam M. Quraish Shihab official 

website Jurnal Bimas Islam Vol 12, No. 1, 10 Desember 2019.  
14

A.M. Ismatullah,  Metode Dakwah dalam al-Qur‟an (Studi Penafsiran Hamka Terhadap 

Qs. an-Nahl: 125, Jurnal Lentera, vol. ixx, no. 2 , Desember 2015. 
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bersih supaya bisa mengajak orang lain untuk mempercayai bahwa Allah itu maha 

Esa. 

Kedua, mau‟iżah hasanah artinya pendidikan ke arah lebih baik. 

Berdasarkan hal tersebut, ada kategori yang berkaitan dengan pembelajaran ibu 

bapak dalam rumah tangga kepada anak, yang menjadi pembelajaran di kemudian 

hari sampai jenjang perguruan tinggi.  

Dan ketiga, “jādilhum billatī hiya ahsan” (berdiskusi, dialog dan 

musyawarah dengan cara yang lebih baik). Dalam pandangan Hamka, harus bisa 

membedakan benci dan sayang kepada orang lain ketika tengah berdialog ataupun 

berdebat. Karena, tujuan dalam perdebatan ialah bisa tersampaikan suatu nasihat 

ataupun masukan yang kita sampaikan.  

E. Kerangka Teori 

Kajian hermeneutika adalah suatu bentuk filsafat yang membahas terkait 

pemaknaan makna. Hermeneutika merupakan dari bahasa Yunani hermeneuien, 

bermakna penjelasan, terjemahan dan memberikan pengertian. Apabila ditelaah, 

kata tersebut terambil dari nama Hermes, dewa pemahaman dan mitologi Yunani 

yang menjalankan sebagai pemberitahu terhadap manusia pesan-pesan dari dewa-

dewa di Olympus.
15

 

Sebagaimana hermeneutika diterapkan dalam penelitian tesis ini ialah 

hermeneutika pandangan Gadamer dikombinasikan dengan tafsir.
16

 Adapun 

                                                           
15

 https//id.wikipedia.org. wiki/hermeneutika/ diakses pada tanggal 16 Oktober 2020, jam. 

10.30 Wib. 
16

 Merupakan gagasan oleh Sahiron Syamsudidin,”Integrasi Hermeneutika Hans Geug 

Gadamer ke dalam ilmu tafsir, sebuah proyek penghembangan metode pembacaan al-Qur‟an pada 
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berdasarkan pendapat Sahiron, karya Gadamer Wahrheit und Methode (kebenaran 

dan metode) mencakup inti dari pikiran terkait hermeneutika filosofis bukan 

hanya ada kaitan dengan teks, akan tetapi semua objek ilmu sosial dan humaniora. 

Walaupun dalam bahasa teks yang terpilih masih ada perhatian Gadamer yang 

lebih tinggi dan salah satu obyek utama hermeneutika. Berkaitan hal tersebut, 

Gadamer menyebutkan“alles schrifiliche ist in der tat in bevorzugter weise 

gegenstannd der hermeneutic” (seluruh yang ditulis nyata lebih mengutamakan 

suatu objek hermeneutika.
17

 

Selanjutnya, teori hermeneutika Gadamer yang diterapkan dalam tulisan 

ini merupakan teori kesadaran dan keterpengaruhan oleh sejarah. menurut Sahiron 

dalam memahami teori ini, pandangan penafsir dapat terpengaruh oleh keadaan 

hermeneutik yang melingkupinya, baik itu berdasarkan tradisi, kultur, maupun 

pengalaman hidup. Oleh sebab itu, seorang mufasir wajib mengetahui posisinya 

dan sadar dalam menjelaskan teks tertentu yang memberikan sebuah warna dalam 

memahami teks yang ditafsirkan. Maka, disini memaparkan tentang biografi, 

penafsiran ayat-ayat dan hal-hal yang berkaitan dengan sejarah, riwayat hidup, 

dan kitab tafsir Buya Hamka dan M. Quraish Shihab. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Suatu penelitian yang dilakukan dengan membahas referensi-

referensi, menghimpun data-data yang ada kaitannya dengan judul bahasan 

                                                                                                                                                               
masa kontemporer (Comperence Kajian Islam, 26-30 November, Bandung Dipertais Depag RI, 

2006). 
17

 Telah dikutip oleh Sahiron Syamsuddin dari Hans Geor Gadamer, wahrheit und 

Methode: Grundzuge Einer Philosophischen Hermeneutik (Tubingen: J.C.B Mohr. 190), hlm. 398. 
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disebut dengan penelitian pustaka. Selanjutnya juga menggunakan tafsir, 

buku-buku dan sumber pendukung lain sebagai rujukan penulisan tesis. 

2. Sumber Data  

Untuk perihal sumber penelitian yang digunakan ada primer dan 

sekunder. Adapun sumber primer ialah karya tafsir Hamka dan karya tafsir 

M. Quraish Shihab, sedangkan sumber sekunder ialah mengambil rujukan 

dari buku, jurnal dan bermacam tulisan yang berhubungan dengan tulisan ini. 

3. Analisis Data 

Dengan rujukan dari sumber primer atau sekunder yang ada, adapun 

langkah yang diambil selanjutnya ialah analisa data untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang kompleks. Beberapa metode analisa data sebagai berikut: 

a. Deskriptif-Analisis 

Untuk mencapai analisa penelitian dan bahkan sampai pada pokok 

penting yang diteliti, penulis berupaya menjabarkan semua data yang 

berkenaan dengan tokoh Hamka dan M.Quraish Shihab.
18

 

b. Komparatif 

Ialah suatu perbandingan suatu hal dengan yang lain, dan juga 

memaparkan ide maupun gagasan dalam suatu penelitian.
19

 Tujuan 

penggunaan komparasi adalah menemukan suatu perbedaan dan persamaan, 

kelebihan dan kekurangan dan juga hal-hal yang dapat dipengaruhi oleh 

faktor tertentu. 

                                                           
18

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur‟an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 

2014), hlm. 170. 
19

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur‟an dan Tafsir..., hlm. 52 dan 132. 



 
 

 

12 
 

Perbandingan ini, digunakan untuk bahasan diantara tokoh-tokoh 

maupun tulisan naskah dalam suatu sistem. Supaya penelitian diantara tokoh, 

pemikiran dan gagasan dalam suatu penelitian, maka perbandingan memiliki 

peran penting sebagai solusinya. Bisa memunculkan objek pokok terhadap 

yang diteliti semakin tampak jelas dan akurat. Selain itu, perbandingan juga 

berfungsi untuk melihat suatu kesamaan dan perbedaan, agar dalam suatu hal 

bisa di mengerti terkait hakikat objek.
20

 

Langkah dalam komparasi ialah : 

1. Adanya dua tokoh yang akan di teliti. 

2. Menetapkan objek kajian. 

3. Mengumpulkan beberapa data yang bersinggungan langgsung dengan 

kedua tokoh. 

4. Memetakan point penting tentang penafsiran keduanya. 

5. Adanya analisa tentang pemikiran dan pandangan kedua tokoh yang di 

bahas. 

6. Menentukan hasil dari kesimpulan atas pertanyaan yang diutarakan dalam 

rumusan. 

G. Sistematika Pembahasan  

Ialah bahasan yang masuk dalam sistematika penelitian. Dimana, adanya 

hubungan setiap bab awal sampai akhir yang saling berkesinambungan yang 

saling bergandengan. Supaya mengarah pada tujuan, sehinga terbagi dengan lima 

sub bab ialah: 

                                                           
20

 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair,  Metodologi Penelitian Filsafat (Jogjakarta: 

Penerbit Kanisius, 1990), hlm. 51 
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Bab pertama, ialah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, dan ada juga tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, kerangka 

teori, metode, jenis penelitian dan terakhir sistematika. 

Bab kedua, mengulas yang berkaitan dengan dakwah, berangkat dari 

menerangkan penafsiran, unsur dakwah, kewajiban dakwah dan adanya pendapat 

dari tokoh. 

Bab ketiga, mengulas biografi Hamka dan M. Quraish Shihab antara lain 

berisi biografi, kegiatan pembelajaran dan tulisan tafsir. 

Bab keempat, membahas tafsir al-Azhar dan al-Misbah dengan ayat 

dakwah, persamaan dan perbedaan, kekurangan dan kelebihan, bahkan ada juga 

refleksi dakwah kekinian. 

Bab kelima, ialah penutup yang mengulas berupa kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan penjelasan tafsir al-Azhar karangan Hamka dan kitab tafsir 

al-Misbah karangan M. Quraish Shihab bisa diambil kesimpulan: 

Penjelasan Hamka terhadap Qs. Ali-Imran ayat 104 ialah melakukan 

ma‟rūf dan melarang yang munkar, sebaliknya pendapat dan penjelasan dari M. 

Quraish Shihab agar menyuruh manusia untuk terus-terusan tanpa letih 

mendakwahkan keagungan Allah, kemudian dalam surat an-Nahl ayat 125, ada 3 

cara yang dipaparkan oleh buya Hamka ialah hikmah, mauiżatil hasanah serta 

berdiskusi dan berdialog dengan hal-hal baik. kemudian M. Quraish Shihab 

melakukan dakwah menggunakan hikmah, mauiżatil hasanah dan juga berlogika 

dengan bahasa yang lemah lembut . Selanjutnya yang terakhir terdapat dalam 

surat Thaha ayat 43-44, dalam pandangan Hamka tentang pentingnya berdakwah 

terhadap orang yang terlalu melebihi batas dan dimulai dengan cara santun, dan 

adapun dalam pandangan M. Quraish Shihab yakni menyuruh manusia untuk 

melaksanakan amal sholeh kepada Allah dengan adanya antipati untuk selalu 

mengingat keagungan Allah. 

Kemudian dalam menjabarkan ayat-ayat dakwah dari Hamka dan M. 

Quraish Shihab ada persamaan yang tidak lepas tentang pentingnya berdakwah 

untuk seluruh kalangan Islam, begitu dengan para pendakwah kekinian yang 

selalu berdakwah keluar masuk Desa, di masjid-masjid dan tempat lainnya. Bisa 
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kita lihat kesamaan terkait penyampaian dakwah secara hikmah, dimana ajakan 

dalam kebaikan dapat diterima oleh semua kalangan tanpa menbeda-bedakan yang 

berilmu dan tidak. Maka, ayat dalam kitab suci al-Qur‟an dapat diterima oleh 

orang yang sederhana bahkan yang awam apabila dijelaskan oleh pakarnya. 

Demikian pandangan Hamka serta M. Quraish Shihab berpedoman dari seruan 

Rasul atas anjuran untuk melaksanakan dakwah agar dapat menarik dan tidak 

memaksa. Dengan melakukan pembelajaran yang santun, dan baik.  

Menyampaikan pemahaman kepada penyiar agama supaya tidak menggunakan 

kekerasan, caci maki bahkan menghina dalam menyuruh kalangan umat manusia 

menuju kebaikan. 

Selanjutnya dalam pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab dengan 

adanya cara dakwah kekinian, pemikiran Hamka dan M. Quraish Shihab dalam 

penerapan dakwah Qs. surat ali-Imran ayat 104, Qs. An-Nahl ayat 125 dan 

terakhir ayat dan surat Thaha 43-44 masih bisa dijadikan rujukan dengan 

perkembangan masa sekarang. Oleh sebab itu, perlu adanya pengembangan 

dakwah secara santun, lemah lembut dan secara baik. Agar menghindari 

penolakan dari kalangan manusia atas seruan dakwah yang disampaikan. 

B. Saran 

Berkaitan dengan penulisan tesis ini, ada beberapa saran dari penulis demi 

kemajuan tulis menulis di kancah Universitas yang lebih baik, ialah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, tentu masih ada kekurangan terkait memaparkan 

penjelasan, untuk itu perlu adanya pengembangan penelitian dengan 

mengumpulkan sumber dan referensi yang detail. 
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2. Untuk peneliti berikutnya agar lebih mempersiapkan diri dan mental, dalam 

menulis yang lebih baik, mulai kesiapan kesehatan, keilmuan dan 

pemahaman ilmu al-Qur‟an serta pendalaman ilmu bahasa arab. 

C. Penutup 

Rasa syukur penulis yang terdalam, kepada Tuhan maha Esa, penulisan 

tesis ini bisa terselesaikan. Kemudian penulis berucap syukur kepada rekan yang 

meluangkan waktunya demi kelancaran tulisan ini. Dari diri penulis yang paling 

dalam, penulis berterima kasih dengan ikhlas dan rasa syukur tak henti-hentinya 

penulis ucapkan. Dengan hal tersebut, penulis juga siap menerima kritikan 

membangun dari rekan dan pembaca budiman untuk kebaikan atas penelitan yang 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

109 
 

DAFTAR PUSTAKA 

. 

A, Susanto. Pemikiran Pendidikan Islam. Jakarta: Amzah, 2010. 

 

Abda, Slamet Muhaimin. Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah (Surabaya: 

USANA OFFSET PRINTING, 1994. 

 

Al-Aqqad, Abbas Mahmud. Manusia Diungkap Al-Qur‟an. Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1991. 

 

al-Qardhawi, Yusuf. Al-Shahwah al-Islamiyah baina al-Juhud wa al-Tatarruf. 

Qatar: Riasah al-Mahakim,102 H. 

 

Amin,  Samsul Munir. Rekontruksi Pemikiran Dakwah Islam. Jakarta: Amzah, 

2006. 

 

Amin, M. Masykur. Dakwah Islam dan Pesan Moral (Yogyakarta: Al-Amin 

Press, 1997. 

 

Amin, Samsul Munir. Ilmu Dakwah. Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009. 

 

Arifin, Anwar. Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi. Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2011. 

 

ar-Rumi, Fahd Abdurrahman. Ulumul Qur‟an, Studi Kompleksitas Al-Qur‟an. 

Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996. 

 

Ash-Shabuny, Ali. Studi Ilmu Al-Qur‟an. Bandung: Pustaka Setia, 1999. 

ash-Shiddiqy, Hasbi. Pengantar Ilmu Al-Qur‟an/Tafsir. Jakarta: Bulan Bintang, 

1954. 

 

Asy‟arie, Musa. Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur‟an. Jogjakarta: 

Lembaga Studi Filsafat Islam, 1992. 

 

Bakker, Anton dan Achmad Charis Zubair.  Metodologi Penelitian Filsafat 

Jogjakarta: Penerbit Kanisius, 1990. 

 
Cahyadi, Takariawan, Problematika Dakwah di Era Indonesia Baru, (Solo, Era 

Intermedia, 2004. 

 

Damami, Mohamad, Tasawuf Positif (Dalam Pemikiran Hamka. 

 

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. Ensiklopedi Islam 3. Jakarta: PT. Ichtiar Baru 

Van Hoeve, 1994. 

 



 
 

 

110 
 

           Ensiklopedia al-Qur‟an: kajian kosakata jilid 1. Jakarta: Lentera Hati, 

2007.  

 

Fikri, Hamdani Khaerul. “Metode Dakwah: Solusi Untuk Menghadapi 

Problematika Dakwah Kontemporer”. Jurnal Komunike, Vol. VII. NO. 2. 

Desember 2015. 

Fitrah Sugiarto, “Wawasan al-Qur‟an tentang metode dakwah dalam islam 

(perspektif pemikiran quraish shihab, buya hamka, dan sayyid quthb)”, 

Jurnal  Binawakya, Vol.14 no.7 februari, 2020. 

 

Fitrah Sugiarto, “Wawasan al-Qur‟an Tentang Metode Dakwah dalam Islam 

(Perspektif Pemikiran Quraish Shihab, buya Hamka, dan Sayyid 

Quthb)”,Jurnal  Binawakya, Vol.14 no.7 Februari 2020. 

 

Hamim, Nur. Manusia dan Pemikiran Elaborasi Pemikiran Hamka. Sidoarjo: 

Qisthos, 2009. 

 

Hamka, Rusydi. Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. HamkaI. Jakarta: Pustaka 

Panjimas, 1983. 

 

Hamka. Kenang-kenangan Hidup. Jilid I cet. III. Jakarta: Bulan Bintang, 1974. 

 

Hamka. Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam. Juanda Depok: Gema Insani, 

2018. 

 

Hamka. Tafsir Al-Azhar Juz IV. Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983. 

 

Hamka. Tafsir Al-Azhar Juz XIII-XIV. Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983. 

 

Hamka. Tafsir Al-Azhar Juz XVI. Jakarta, Pustaka Panjimas, 1982. 

 

Hamka. Tasawuf Modern. Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1990. 

 

Hasanah, Siti Uswatun. Berdakwah Dengan Jalan Debat. Yogyakarta: STAIN 

Purwokerto Press, 2007. 

 

Hasbi, Muhammad, “Konsep Jiwa dan Pengaruhnya dalam Kepribadian Manusia: 

Studi Atas Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab”. Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014. 

 

Herry, Mohammad. Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20. Jakarta: 

Gema Insani, 2006. 

 

Hidayat, Kamaruddin. Memahami Bahasa Agama Sebuah Kajian Hermeneutik. 

Jakarta: Paramadina, 1996. 

 



 
 

 

111 
 

http:// Wikipedia bahasa IndonesiaHaji Abdul Malik Karim Amrullah, 

ensiklopedia bebas. 

https//id.wikipedia.org. wiki/hermeneutika/ diakses pada tanggal 16 Oktober 

2020, jam. 10.30 Wib. 

 

Ibrahim, Marwah Daud. Teknologi, Emansipasi dan Transedensi Wacana 

Peradaban Dengan VisiIslami. Bandung: Mizan, 1994.  

Ismail, Achmad Satori. dkk, Islam Moderat “Menebar Islam Rahmatan lil 

„Alamin. Jakarta: Ikadi, 2012. 

 

Ismail, Achmad Satori. dkk, Islam Moderat “Menebar Islam Rahmatan lil 

„Alamin. Jakarta: Ikadi, 2012. 

 

Ismatullah, A.m. Metode Dakwah Dalam Al-Qur‟an (Studi Penafsiran Hamka 

Terhadap QS. An-Nahl: 125. Jurnal Lentera. vol. Ixx. no. 2 , Desember 

2015. 

 

Izutsu, Toshihiko. Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husen (dkk.),  

Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997.  

 

Ka‟bah, Rifyal. “Banyak Yang Harus dibenahi dalam Beberapa Persoalan tentang 

Studi Islam di Barat”, Jurnal „Ulum Al-Qur‟an, Vol III, Mei 1994. 

 

Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama : Sebuah Kajian Hermaneutik 

(Jakarta; Paramadina, 1996), hlm. 197. 

 

M. Bukhori, Pahrurroji. Tantangan Dakwah Kontemporer, http://makalah tentang 

dakwah kontemporer.Blogspot.co.id. di akses tanggal 13 Juli 2020 pk 

20.30 WIB. 

 

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an. 

Lentera Hati: Jakarta, 2000. 

 

M. Syamsuddin. Pengembangan Pluralisme Agama Dalam Pendidikan Agama 

Islam: Studi Tafsir al-Azhar. Tesis Sarjana, Fakulti Tarbiyah, UIN Sunan 

Kalijaga. Yogyakarta, 2007. 

 

M. Syamsuddin. Pengembangan Pluralisme Agama Dalam Pendidikan Agama 

Islam: Studi Tafsir al-Azhar. Tesis Sarjana, Fakulti Tarbiyah, UIN Sunan 

Kalijaga. Yogyakarta, 2007. 

 

M.Iskandar “Pemikiran HAMKA Tentang Da‟wah.” Disertasi, IAIN Sunan 

Kalijaga,Yogyakarta, 2001. 

 

M.Iskandar. “Pemikiran HAMKA Tentang Da‟wah.” Disertasi. IAIN Sunan 

Kalijaga,Yogyakarta, 2001. 

http://makalah/


 
 

 

112 
 

 

Maulana, Muhammad Iqbal, “Konsep Jihad dalam Al-Qur‟an: Pendekatan 

Semantik”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga. Yogyakarta. 2015.  

 

Muhammad, Herry dkk. Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Pada Abad 20. 

Jakarta: Gema Insani, 2006. 

 

Muhyiddin, H. Asep dan agus Ahmad Safei, Metode pengembangan Dakwah 

Bandung: CV Pustaka Setia, 2002. 
 

Mustaqim, Abdul. Madzahib al-Tafsir Peta Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an 

Periode Klasik hingga Kontemporer. Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003. 

 

Mustaqim, Abdul. Metode Penelitian al-Qur‟an dan Tafsir.Yogyakarta: Idea 

Press, 2014.  

 

Mutaqin, Alzamzami. konsep Moderasi Dakwah Dalam M. Quraish Shihab 

Official Website, Jurnal Bimas Islam Vol 12 No. 1, 10 Desember 2019.  

 

Najati, Muhammad Utsman. Ilmu Jiwa dalam Al-Qur‟an. Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2006. 

 

Nizar, Samsul, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka 

Tentang Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana, 2008. 

 

 Nur, Zunaidi, “Konsep Al-Jannah dalam Al-Qur‟an: Pendekatan Semantik”. 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga.Yogyakarta. 2014. 

 

Pokja UIN Sunan Kalijaga.  Al-Qur‟an. Yogyakarta: Pokja UIN Sunan Kalijaga, 

2005. 

 

Salim, Ahmad Husain. Menyembuhkan Penyakit Jiwa dan Fisik. Jakarta: Gema 

Insani, 2006. 

 

Saputra,  Wahidin, Pengantar Ilmu Dakwah. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2012. 

 

Setiawan, Nur Khalis.  Al-Qur‟an Kitab Sastra Terbesar. Yogyakarta: Elsaq 

Press, 2006. 

 

Shihab, M. Quraish. Anda Bertanya Quraish Shihab Menjawab: Berbagai Macam 

Keislaman. Bandung: al-Bayan, 2002. 

 



 
 

 

113 
 

Shihab, M. Quraish. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan. Bandung: 

Mizan, 2002. 

 

Shihab, M. Quraish. Logika Agama, Kedudukan Wahyu & Batas-Batas Akal 

dalam Islam. Jakarta: Lentera Hati, 2007. 

 

Shihab, M. Quraish. Membumikan Al-Qur‟an Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat.Bandung: Mizan, 2007. 

Shihab, M. Quraish. Membumikan Al-Qur‟an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat. Bandung: Mizan, 1996. 

 

Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an. 

Lentera Hati: Jakarta, 2002. 

 

Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an. 

Vol. I, 2002. 

 

Shihab, M. Quraish. Tafsīr Al-Mishbāḥ, VOL 13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002. 

 

Shihab, M. Quraish. Tafsīr Al-Mishbāḥ: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an  

.Jakarta: Lentera Hati, 2012. 

 

Shihab, Quraish. Membumikan Al-Qur‟an Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat. Bandung: Mizan, 1996. 

 

Shihab, Quraish. Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an. 

Jakarta: Lentera hati, 2002. 

 

Shobahussurur. Mengenang 100 Tahun Haji Abdul Malik Karim Amrullah 

(HAMKA). Jakarta: Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar, 2008. 

 

Soiman. Metodologi Dakwah. Depok: Prenadamedia Group, 2017. 

 

Subhan, Arief. “Menyatukan Kembali al-Qur‟an dan Umat, menguak pemikiran 

M. Quraish Shihab”, Jurnal „Ulum Al-Quran, Vol IV, Mei 1995. 

 

Sujiat.“konsep spiritualisasi Islam dalam Tafsir Al-Azhar. (telaah 

tentangpemikiran Hamka dalam kesehatan mental)”. Tesis S2 Program 

Pascasarjana UIN Suska Riau, 2002. 

 

Sukayat, Tata. Quantum Dakwah. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009. 

 

Suparta, Munzier, Metode Dakwah (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2003), hlm. 

6. 

 



 
 

 

114 
 

Suprapto, M. Bibit. Ensiklopedia Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya dan 

Sejarah Perjuangan 157 Ulama Nusantara. Jakarta: Galeri Media 

Indonesia, 2010. 

 

Syamsudidin, Sahiron. ”Integrasi Hermeneutika Hans Geug Gadamer ke dalam 

ilmu tafsir, sebuah proyek penghembangan metode pembacaan al-Qur‟an 

pada masa kontemporer. Comperence Kajian Islam, 26-30 November, 

Bandung Dipertais Depag RI, 2006. 

 

Syamsuddin, Sahiron dari Hans Geor Gadamer. wahrheit und Methode: 

Grundzuge Einer Philosophischen Hermeneutik. Tubingen: J.C.B Mohr. 

190. 

 

Sutarman. Pengantar Teknologi Informasi. Yogyakarta: PT Bumi Aksara, 2009. 

 

Takariawan, Cahyadi. Prinsip-Prinsip Dakwah. Yogyakarta: „Izzan Pustaka, 

2005. 

TB Bachtiar Rifa‟i. “Ilmu Teknologi Pembangunan dan Lingkungan: Problerma 

KeseimbanganMenuju Kwalitas Hidup,” Prisma, Nomor 1, Tahun III,  

Februari. Jakarta : LP3ES, 1974. 

 

Usman, Abdul Rani. “Metode Dakwah Kontemporer”, Jurnal Al-Bayan, Vol. 19, 

NO. 28, Desember 2013. 

 

Wahab, Abdul dan Kholifatus sa‟adah. “Konsep dakwah Islam terhadap pluralitas 

agama dalam tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. jurnal an-nida, 

vol. 7, no. 2. juli-desember 2015. 

 

Yusuf, M. Yunan. Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar. Jakarta: Penamadani, 

2003. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	METODE DAKWAH KONTEMPORER
	PERNYATAAN KEASLIAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan
	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Penutup
	DAFTAR PUSTAKA



